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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Sarwono dan Hurrlock dalam Puji Setya Rini, remaja akhir 

usia 17-20 tahun pada tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode 

dewasa yang ditandai dengan mencapai minat yang makin mantap terhadap 

fungsi-fungsi intelek, ego mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-

orang dan dalam pengalaman-pengalaman yang baru,terbentuk identitas 

seksual yang tidak akan berubah lagi,egosentrisme (terlalu memusatkan 

perhatian pada diri sendiri), tumbuh “dinding”yang memisahkan diri 

pribadinya (private sel) dan publik.1 

Remaja akhir yang berusia 17-20 tahun, dimana mereka adalah 

kelompok usia yang mengalami perubahan yang signifikan didalam hidup 

mereka. Mereka dihadirkan pada tekanan untuk mengambil apapun dalam 

keputusaan yang penting, contoh nya seperti memilih antara pendidikan atau 

karir, dihadapkan dengan emosional yang tinggi dan perubahan fisik, 

dihadapkan dengan berbagai tanggung jawab keluarga untuk menjadi lebih 

berprestasi, pertemanan atau pun pergaulan yang seiringnya zaman menjadi 

lebih toxic. Itu yang menjadi penyebab stres bagi remaja akhir. 

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

masa dewasa dan mengalami perubahan masa perkembangannya, masa 

perkembangan merupakan masa yang terpenting didalam kehidupan 

seseorang. Banyaknya perubahan secara fisik, psikologis, emosional, dan 

sosial. Masa remaja juga bisa disebut sebagai masa yang penuh dengan 

tantangan yang berbagai macam dan memerlukan dukungan yang tepat mulai 

                                                           
1 Puji Setya Rini, (2022). Analisis kebiasaan merokok dan status gizi pada remaja. 
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dari keluarga, sahabat, teman, dan masyarakat dilingkungan sekitarnya. Masa 

remaja merupakan saat individu mengalami kesadaran akan dirinya tentang 

bagaimana pendapat orang lain terhadap dirinya. Pada masa tersebut 

kemampuan kognitif remaja sudah mulai berkembang,sehingga remaja tidak 

hanya mampu membentuk pengertian mengenai apa yang ada dalam 

pikirannya, namun remaja akan berusaha pula untuk mengetahui pikiran 

orang lain tentang dirinya. Permasalahan yang biasa terjadi oleh remaja 

adalah mencoba-coba narkoba, tawuran, balapan liar, meminum alkohol, 

merokok, masalah seksual yang menyebabkan banyak terjadinya pernikahan 

dini. 

Menurut Robbins dalam Moh. Muslim menyatakan bahwa stres 

merupakan suatu kondisi yang menekan psikis seseorang dalam mencapai 

sesuatu kesempatan dimana untuk mencapai kesempatan tersebut terdapat 

batasan atau penghalang. Weinberg dan Gould mendefinisikan stres sebagai 

“a substantial imbalance between demand ( physical and psychological) and 

response capability, under condition where failure to meet that demand has 

importance concequeences”. Artinya, ada ketidakseimbangan antara tuntutan 

( fisik dan psikis ) dan kemampuan memenuhinya. Gagal dalam memenuhi 

kebutuhan tersebut akan berdampak krusial.2 

Stres merupakan adanya tekanan terhadap emosional,perubahan 

didalam lingkungan ataupun pergaulan dikehidupan sehari-hari. Stres ini bisa 

berupa emosional ataupun fisik yang dapat memunculkan rasa tidak nyaman, 

ketegangan ataupun kecemasan didalam diri kita. Banyak remaja akhir yang 

mengalami masalah stres akibat tekanan terhadap akademik misalnya 

berlomba–lomba untuk mengejar gelar sarjana ataupun tugas–tugas rumit 

lainnya,stres akibat masalah keuangan maksudnya adalah memikirkan 

                                                           
2 Moh. Muslim, 2020, Manajemen stres pada masa pandemi Covid -19, Vol 23, 

Jurnal Manajemen Bisnis, 2  
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pengeluaran sehari–hari yang semakin membesar, stres masalah kesehatan 

yaitu dimana remaja juga dapat meningkatkan resiko dari masalah kesehatan 

mental seperti kecemasan dan depresi. 

Dalam Al-Qur’an  surat Al-Baqarah ayat 155 menyatakan bahwa 

Allah akan menguji kaum muslimin dengan banyak sekali ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan lain sebagainya. Dengan adanya ujian 

ini kaum muslimin menjadi umat besar dan memiliki keyakinan yang kuat, 

jiwa yang tabah, kokoh, dan tahan akan ujian lainnya. Allah akan 

memberikan ujian kepada umatnya sesuai dengan kesanggupannya, 

datangnya cobaan kepada diri kitalah yang akan dirasakan dan disebut 

dengan stres atau sebagai beban 

Sebagaimana salah satu peristiwa yang terjadi pada kasus yang telah 

saya temui pada remaja akhir Komplek Permata Serang yang mengalami 

masalah stres. Banyaknya tuntutan yang dihadapi remaja akhir yang 

mengakibatkan stres dan berdampak pada kesehatan maupun lingkungan 

sekitarnya yang akan beresiko tinggi. Mereka yang enggan untuk 

bercerita,menutup diri, dan kurang percaya diri. Apabila kondisi stres ini 

tidak ditangani atau tidak mampu dikendalikan dengan baik akan muncul 

dampak negatif, dimana remaja akan sulit untuk menahan emosionalnya, dia 

akan muncul perasaan sedih, cemas, capek, frustasi dan sulit untuk menahan 

dirinya sendiri dan lebih mudah tersinggung. Dimana stres ini dikarenakan 

adanya tekanan yang dialami nya entah dari keluarga, teman, ataupun 

lingkungan sekitarnya.  

Gestalt memandang bahwa pendekatan eksistensial juga dipengaruhi 

oleh suatu pijakan bahwa konseli yang datang kepada konselor sedang dalam 

kondisi kritis eksistensial dan perlu belajar bertanggungjawab atas 
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eksistensialnya sebagai manusia.3 kondisi krisis eksistensial yang dialami 

remaja akhir yaitu adanya perasaan tidak nyaman didalam hidupnya yang 

dimana kehidupannya diatur untuk menjadi seperti orang lain, adanya 

pertemanan yang seharsunya tidak searah, lingkungan sekitar kurang 

mendukung, keluarga yang selalu banyak menuntut, sulit menemukan jati diri, 

hingga membuat emosi yang ada pada diri remaja akhir tersebut tertahan dan 

tidak bisa dikeluarkan. 

Dari beberapa teknik di gestalt, penulis mengambil teknik kursi 

kosong yang akan digunakan dalam membantu remaja yang mengalami 

masalah stres. Teknik kursi kosong ini sangat cocok untuk mengurangi 

masalah stres yang dialami oleh remaja akhir karena teknik ini membantu 

mereka untuk mengungkapkan perasaan yang tidak bisa disalurkan dan pada 

akhirnya tersalurkan tanpa harus mendatangkan orang ketiga atau orang yang 

telah membuatnya stres. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti melihat adanya kondisi stres yang 

dirasakan oleh remaja akhir di Komplek Permata Serang ini yang tidak bisa 

menangani masalahnya tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Penerapan Teknik Kursi Kosong Dalam Mengurangi 

Stres Pada Remaja Akhir “ di Komplek Permata Serang, Kec Serang, Kel 

Sumur Pecung, Serang Banten. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3 Richard Nelson Jones, Teori & Praktik Konseling dan Terapi (Yogyakarta : 

PustakaPelajar, 2011), 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas maka penulis 

merumuskan masalah secara spesifik yaitu : 

1. Bagaimana kondisi stres pada remaja akhir di Komplek Permata Serang? 

2. Bagaimana proses penerapan teknik kursi kosong dalam mengurangi 

stres pada remaja akhir di Komplek Permata Serang.? 

3. Bagaimana hasil Penerapan teknik kursi kosong dalam mengurangi stres 

pada remaja akhir di Komplek Permata Serang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukkannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kondisi stres yang dialami pada remaja akhir di 

Komplek Permata Serang. 

2. Untuk mengetahui proses penerapan teknik kursi kosong dalam 

mengurangi stres pada remaja akhir di Komplek Permata Serang. 

3. Untuk mengetahui hasil penerapan teknik kursi kosong dalam 

mengurangi stres pada remaja akhir di Komplek Permata Serang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan yang baru 

yang dapat dijadikan bahan kajian mahasiswa yang ingin mengetahui 

penerapan teknik kursi kosong dalam mengatasi stres pada remaja 

akhir di Komplek permata Serang. 

b. Diharapkan bisa menjadi bahan referensi atau ucuan bagi peneliti 

selanjutnya, khususnya di Jurusan Bimbingan Konseling Islam. 
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2. Manfaat Praktik 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan utama dalam 

teknik gestalt untuk mengatasi stres bagi peneliti selanjutnya. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi penderita yang 

mengalami stres. 

E. Definisi Opera lsionall 

1. Teknik Kursi Kosong 

Menurut Brownell dalam Trie Nurfadillah Hanapi kursi kosong 

merupakan terapi yang diperutukkan bagi individu-individu yang tidak 

berdaya untuk mengungkapkan apa yang menjadi kendala dihidupnya, 

ketidakmampuan seseorang dalam mengungkapkan masalah yang belum 

selesai dan menjadikan unfinished business, dengan mengeksternalisasi 

introyeksi atau konflik-konflik di dalam diri.4 Teknik ini bisa l menjaldi teknik 

untuk mengungkalpkaln peralsalaln altalupun malsallalh ya lng diha ldalpin oleh 

konseli yalng belum terselesa likaln altalupun sulit untuk diungka lpkaln. 

Teknik kursi kosong a ldallalh sualtu calral untuk mengaljalk konseli algalr 

mengeksternallisalsi introyeksinyal. Dallalm teknik ini, dual kursi dileta lkkaln di 

tengalh rualngaln. Konselor meminta l konseli untuk duduk di kursi ya lng saltu 

daln memalinkaln pera ln sebalgali top dog, kemudialn pinda lh kursi lalin daln 

menjaldi underdog. Diallog bisal dilalngsungkaln dialntalral kedual sisi konseli. 

Paldal dalsalrnyal, teknik kursi kosong a ldallalh sualtu teknik permalinaln peraln 

ya lng semual peralnnyal dimalinkaln oleh konseli. Mela llui  teknik ini introyeksi-

introyeksi bisa l dimunculkaln kepermukalaln daln konseli bisal mengallalmi 

konflik lebih penuh.5 

                                                           
4 Trie Nurfadillah Hanapi, “Teknik Kursi Kosong : Terapi Gestalt Untuk 

Mengurangi Perasaan Marah Remaja Kepada Ayah” Jurnal Procedia Studi Kasus dan 

Intervensi Psikologi, Vol. 9 No. 3 (2021) 
5 Gerald Corey. (2013). Teori dan Praktek Konseling Psikoterapi. hl. 134 
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Berdalsalrkaln pengertialn altalupun penjelalsaln dia ltals malkal dalpa lt 

diuralikaln balhwal teknik kursi kosong juga l dalpalt dialrtikaln balhwal teknik ini 

merupalkaln teknik berma lin peraln yalng dimalnal konseli nya l memeralnkaln 

dirinyal sendiri daln memeralnkaln oralng la lin altalu beberalpal kepribaldialn nya l 

sendiri ya lng diba lyalngkaln salalt duduk di kursi kosong. 

2. Stres 

Palral alhli mendefinisika ln stres dengaln redalksi ya lng berbedal-bedal. 

Robbins (menya ltalkaln balhwal stres merupalkaln sualtu kondisi ya lng menekaln 

psikis seseoralng dallalm mencalpali sesualtu kesempaltaln dimalnal untuk mencalpa l 

kesempaltaln tersebut terda lpalt baltalsaln altalu penghallalng. Weinberg da ln Gould 

mendefinisikaln stres sebalgali “al substa lntiall imballalnce between dema lnd ( 

physicall alnd psychologica ll) alnd response ca lpalbility, under condition where 

falilure to meet tha lt demalnd hals importa lnce concequeences”. Alrtinyal,alda l 

ketidalkseimbalngaln alntalral tuntutaln ( fisik daln psikis ) daln kemalmpualn 

memenuhinya l. Galgall dallalm memenuhi kebutuhaln tersebut alkaln berdalmpalk 

krusiall.6 

Stres aldallalh tekalnaln emosionall, perubalhaln lingkunga ln altalu dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Stres ini bisal bersifalt emosionall altalu fisik yalng dalpalt 

menimbulkaln peralsalaln tidalk nyalmaln, tegalng altalu cemals dallalm diri kital. 

Remaljal alkhir balnya lk yalng mengallalmi malsallalh stres alkibalt tekalnaln dallalm 

bidalng alkaldemik, misallnyal berkompetisi mengejalr gelalr salrjalnal altalu tugals 

rumit lalinnyal, stres kalrenal malsallalh keualngaln yalng beralrti memikirkaln 

pengelualraln sehalri-halri yalng semalkin meningkalt, stres kalrenal malsallalh 

kesehaltaln yalitu dimalnal remaljal jugal bisal meningkaltkaln. risiko malsallalh 

kesehaltaln mentall seperti kecemalsaln daln depresi. 

 

                                                           
6 Moh. Muslim, 2020, Manajemen stres pada masa pandemi Covid -19, Vol 23, 

Jurnal Manajemen Bisnis, 2  
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3. Remaljal Alkhir 

Remaljal alkhir usial 17-20 talhun paldal talhalp ini aldallalh malsa l 

konsolidalsi menuju periode dewalsal ya lng ditalndali dengaln mencalpali minalt 

ya lng malkin malntalp terhaldalp fungsi-fungsi intelek, ego menca lri kesempaltaln 

untuk bersaltu dengaln oralng-oralng daln dallalm pengallalmaln-pengallalmaln yalng 

balru, terbentuk identita ls seksuall ya lng tidalk alkaln berubalh la lgi, egosentreisme 

(terlallu memusaltkaln perhaltialn paldal diri sendiri), tumbuh “dinding”ya lng 

memisalhkaln diri priba ldinyal (privalte sel) daln publik.7 Paldal penjelalsaln dialtals 

dalpalt disimpulkaln balhwal malsal remaljal memiliki malsal pertumbuhaln yalng 

berbedal–bedal daln memiliki permalsallalhaln tialp malsal nya l yalng berbeda l-bedal. 

Daln secalral emosionall, remaljal alkhir mempunyali tingkalt emosi ya lng 

cukup tinggi, inilalh malsal ya lng palling sulit balgi dirinyal daln oralng tualnya l. 

Yalng diinginkaln oleh remaljal alkhir aldallalh kebebalsaln, talnpal aldal alturaln yalng 

membualt merekal tertekaln altalu stres, paldal remaljal alkhir salngalt mudalh 

terpengalruh oleh temaln-temalnnya l balik itu jallaln ya lng benalr altalu sallalh daln 

merekal mempunyali ralsal ingin talhu yalng salngalt tinggi. daln ingin mencobal 

hall balru yalng belum dial allalmi sebelumnya l. 

 

 

                                                           
7 Puji Setya Rini, (2022). Analisis kebiasaan merokok dan status gizi pada remaja. 

hl.22 


